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Abstrak
Artikel ini membahas perkembangan museum anjuk ladang di Kabupaten Nganjuk pada tahun 2010-2020. Fokus kajian diarahkan pada sejarah berdirinya museum, perkembangan fasilitas dan koleksi, dinamika jumlah pengunjung, serta peran museum dalam penyebaran informasi kesejarahan. Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang meliputi heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Sumber penelitian diperoleh melalui wawancara dengan pengelola Museum Anjuk Ladang, observasi lapangan, data administrasi pengunjung, dokumen inventarisasi koleksi, serta studi pustaka mengenai sejarah lokal Nganjuk dan permuseuman. Hasil kajian menunjukkan bahwa Museum Anjuk Ladang berkembang dari ruang penyimpanan benda cagar budaya menjadi lembaga edukasi sejarah lokal. Perkembangan fasilitas terlihat melalui pembenahan gedung, penambahan joglo, perbaikan area parkir, pengamanan koleksi, digitalisasi buku tamu, serta penggunaan media sosial. Dari sisi koleksi, museum mengalami penguatan administrasi melalui registrasi ulang oleh BPCB Jawa Timur, dengan total 399 koleksi teregistrasi pada tahun 2020. Jumlah pengunjung menunjukkan pola fluktuatif: 1.774 orang pada 2010, 2.275 orang pada 2011, 2.018 orang pada 2012, naik tajam pada 2017-2019, dan mencapai 6.989 orang pada 2019, sebelum turun menjadi 3.123 orang pada 2020 akibat pandemi Covid-19. Peningkatan tersebut dipengaruhi program Museum Masuk Sekolah, Belajar Bersama di Museum, pameran temporer, pameran luar museum, kajian sejarah, dan seminar. Namun, penelitian juga menemukan kelemahan administrasi berupa hilangnya data pengunjung tahun 2013-2016. Dengan demikian, perkembangan Museum Anjuk Ladang memperlihatkan hubungan antara pelestarian cagar budaya, edukasi sejarah lokal, inovasi program, dan tata kelola kelembagaan.
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Abstract
This article examines the development of the Anjuk Ladang Museum in Nganjuk Regency from 2010 to 2020. The study focuses on the establishment of the museum, the development of facilities and collections, visitor dynamics, and the role of the museum in disseminating historical information. This research employs the historical method, consisting of heuristics, source criticism, interpretation, and historiography. The sources were collected through interviews with museum managers, field observation, visitor administration records, collection inventory documents, and literature studies on local history and museum studies. The findings show that the Anjuk Ladang Museum developed from a repository of cultural heritage objects into an institution for local history education. Facility development can be seen in the improvement of buildings, the addition of a joglo, parking facilities, collection security, digital guest books, and social media promotion. In terms of collections, the museum strengthened its administration through re-registration by the East Java Cultural Heritage Preservation Center, resulting in 399 nationally registered collections in 2020. The number of visitors fluctuated: 1,774 in 2010, 2,275 in 2011, 2,018 in 2012, followed by a sharp increase from 2017 to 2019, reaching 6,989 visitors in 2019 before decreasing to 3,123 in 2020 due to the Covid-19 pandemic. This increase was driven by educational programs, temporary exhibitions, external exhibitions, historical studies, and seminars. However, the study also found administrative weaknesses, particularly the absence of visitor records from 2013 to 2016. Therefore, the development of the Anjuk Ladang Museum illustrates the relationship between cultural heritage preservation, local history education, program innovation, and institutional governance.
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PENDAHULUAN
Museum tidak hanya dapat dipahami sebagai tempat penyimpanan benda-benda kuno, tetapi juga sebagai lembaga kebudayaan yang berfungsi merawat ingatan kolektif masyarakat. Dalam kajian sejarah, museum menempati posisi penting karena menghadirkan bukti material masa lampau ke dalam ruang publik. Artefak, prasasti, arca, foto, naskah, peralatan hidup, dan benda etnografi tidak berhenti sebagai objek mati, melainkan menjadi medium yang memungkinkan masyarakat membaca perjalanan sejarah daerahnya. Oleh sebab itu, perkembangan sebuah museum dapat dibaca sebagai perkembangan cara masyarakat dan pemerintah daerah memandang masa lalu, mengelola warisan budaya, serta menyebarkan pengetahuan sejarah kepada generasi berikutnya.
Dalam konteks Indonesia, keberadaan museum berkaitan erat dengan sejarah pengumpulan, pengamanan, dan pemanfaatan benda-benda warisan budaya. Museum-museum awal yang tumbuh pada masa kolonial lebih banyak berfungsi sebagai ruang koleksi dan kajian bagi kalangan tertentu. Namun, dalam perkembangannya museum semakin diarahkan sebagai lembaga publik yang memiliki fungsi edukatif, rekreatif, konservatif, dan komunikatif. Perubahan orientasi tersebut membuat museum daerah memiliki peran yang semakin penting. Museum daerah tidak hanya menyimpan warisan lokal, tetapi juga menampilkan identitas historis suatu wilayah melalui narasi yang lebih dekat dengan kehidupan masyarakat setempat.[footnoteRef:1] [1:  Bambang Sunaryo, Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata: Konsep dan Aplikasinya di Indonesia (Yogyakarta: Gava Media, 2013), 159–60..] 

Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu daerah di Jawa Timur yang memiliki lapisan sejarah panjang. Wilayah ini berkaitan dengan sejarah Mataram Kuno periode Jawa Timur, terutama melalui keberadaan Prasasti Anjuk Ladang yang memuat penanggalan 859 Saka atau 937 Masehi. Prasasti tersebut memiliki kedudukan penting karena menjadi salah satu dasar penetapan hari jadi Kabupaten Nganjuk. Selain prasasti, Nganjuk juga memiliki berbagai peninggalan arkeologis dan historis seperti Candi Lor, Candi Ngetos, arca, yoni, lingga, fragmen bangunan, peninggalan masa kolonial, serta benda-benda etnografi yang mencerminkan kehidupan masyarakat lokal. Kekayaan peninggalan tersebut menuntut adanya lembaga yang mampu menyimpan, mengamankan, merawat, dan menjelaskan nilai sejarahnya kepada masyarakat.[footnoteRef:2] [2:  Badan Pusat Statistik Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Nganjuk dalam Angka 2020 (Nganjuk: BPS Kabupaten Nganjuk, 2020); Windi Ika Diahing Sari, "Prasasti Anjuk Ladang di Nganjuk Jawa Timur: Sejarah dan Potensinya sebagai Sumber Pembelajaran Sejarah," Jurnal Agastya 7, no. 1 (2017): 84.] 

Museum Anjuk Ladang hadir dalam konteks kebutuhan tersebut. Museum ini diprakarsai pada masa kepemimpinan Bupati Soetrisno Rahmadi sebagai bentuk perhatian pemerintah daerah terhadap peninggalan sejarah Nganjuk. Sebelum keberadaan museum, beberapa benda arkeologis disimpan di Balai Arca Nganjuk yang terletak di sekitar pusat kota. Kondisi tempat penyimpanan yang terbatas dan persoalan keamanan membuat pemerintah daerah memandang perlu adanya ruang yang lebih representatif. Pendirian museum kemudian tidak hanya diarahkan untuk mengamankan artefak, tetapi juga untuk membangun sarana edukasi sejarah daerah. Dengan demikian, Museum Anjuk Ladang sejak awal memiliki dua fungsi utama: pelestarian cagar budaya dan penyebaran informasi sejarah lokal.[footnoteRef:3] [3:  Panji Bayu Eranda, "Pelestarian Sejarah dan Cagar Budaya Klasik di Nganjuk Masa Bupati Soetrisno 1993-2003," AVATARA e-Journal Pendidikan Sejarah 6, no. 3 (2018): 64-68.] 

Periode 2010-2020 penting untuk dikaji karena memperlihatkan perubahan Museum Anjuk Ladang dari aspek fasilitas, koleksi, jumlah pengunjung, dan program edukasi. Pada periode ini museum tidak hanya menjalankan fungsi penyimpanan koleksi, tetapi mulai memperkuat promosi, memperbaiki layanan, mengembangkan program pendidikan, dan memanfaatkan media digital. Perkembangan tersebut sejalan dengan perubahan paradigma permuseuman yang tidak lagi memosisikan museum sebagai ruang sunyi, tetapi sebagai ruang belajar yang aktif. Museum dituntut mampu berkomunikasi dengan masyarakat, terutama pelajar, guru, komunitas sejarah, dan pengunjung umum.
Meskipun demikian, perkembangan Museum Anjuk Ladang tidak berlangsung tanpa persoalan. Salah satu masalah penting yang ditemukan dalam skripsi sumber adalah lemahnya administrasi data, terutama hilangnya data pengunjung tahun 2013-2016. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan museum tidak cukup dinilai dari banyaknya koleksi atau keramaian pengunjung, tetapi juga dari ketertiban dokumentasi kelembagaan. Data pengunjung diperlukan untuk membaca kecenderungan minat masyarakat, mengevaluasi program, menentukan strategi promosi, dan merancang kebijakan museum pada masa berikutnya. Ketika data tidak terdokumentasi dengan baik, sejarah perkembangan museum menjadi terputus dan sulit dianalisis secara utuh.
Persoalan lain muncul pada tahun 2020 ketika pandemi Covid-19 berdampak pada operasional museum. Pembatasan sosial mengurangi kunjungan fisik, menghambat kegiatan pameran, dan memaksa museum meninjau kembali cara menyebarkan informasi kesejarahan. Penurunan jumlah pengunjung pada 2020 memperlihatkan bahwa museum sangat bergantung pada mobilitas masyarakat dan kegiatan tatap muka. Pada saat yang sama, kondisi ini juga membuka kebutuhan baru, yaitu pemanfaatan media digital agar museum tetap dapat menjangkau publik meskipun aktivitas kunjungan langsung terbatas.
Kajian tentang Museum Anjuk Ladang sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti, antara lain mengenai strategi pemasaran wisata edukasi, penerapan konsep historical dalam penataan museum, serta pelestarian cagar budaya klasik di Nganjuk pada masa Bupati Soetrisno. Akan tetapi, pembahasan yang secara khusus memadatkan perkembangan museum dalam rentang 2010-2020 dengan menghubungkan aspek fasilitas, koleksi, pengunjung, dan peran edukatif masih perlu disusun secara lebih ringkas dalam format artikel jurnal sejarah. Artikel ini berupaya menjawab kebutuhan tersebut dengan mengubah pembahasan skripsi menjadi naskah jurnal yang lebih fokus, analitis, dan terstruktur.
Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini menjawab tiga pertanyaan pokok. Pertama, bagaimana sejarah berdirinya Museum Anjuk Ladang dalam konteks pelestarian sejarah lokal Nganjuk. Kedua, bagaimana perkembangan fasilitas, koleksi, dan jumlah pengunjung Museum Anjuk Ladang tahun 2010-2020. Ketiga, bagaimana peran Museum Anjuk Ladang dalam menyebarkan informasi kesejarahan kepada masyarakat. Dengan rumusan ini, museum tidak hanya dilihat sebagai bangunan penyimpan benda, tetapi sebagai institusi sejarah yang bergerak melalui tata kelola, koleksi, program, dan hubungan sosial dengan masyarakat.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri atas empat tahap, yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Metode sejarah dipilih karena objek kajian berhubungan dengan perkembangan lembaga budaya dalam rentang waktu tertentu, yaitu Museum Anjuk Ladang pada tahun 2010-2020. Dalam penelitian sejarah, data tidak hanya dikumpulkan sebagai informasi lepas, tetapi harus diperiksa, dibandingkan, ditafsirkan, dan disusun menjadi narasi yang dapat menjelaskan perubahan dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, kajian ini tidak hanya mendeskripsikan koleksi atau jumlah pengunjung, tetapi juga menafsirkan hubungan antara perkembangan museum, kebijakan pengelolaan, program edukasi, dan dinamika masyarakat.[footnoteRef:4] [4:  Sugeng Priyadi, Metode Penelitian Pendidikan Sejarah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), 12.] 

Tahap heuristik dilakukan dengan mengumpulkan sumber primer dan sekunder. Sumber primer berupa wawancara dengan pengelola Museum Anjuk Ladang, khususnya keterangan mengenai sejarah pendirian museum, perkembangan fasilitas, pengelolaan koleksi, program kegiatan, dan data pengunjung. Sumber primer lain berupa dokumen administrasi museum, buku tamu, data pengunjung tahunan, dokumentasi kegiatan, serta data inventarisasi koleksi yang berkaitan dengan registrasi BPCB Jawa Timur. Observasi lapangan juga digunakan untuk memahami kondisi ruang museum, penataan koleksi, fasilitas pendukung, dan bentuk layanan kepada pengunjung.
Sumber sekunder diperoleh dari buku, artikel jurnal, skripsi terdahulu, data Badan Pusat Statistik Kabupaten Nganjuk, publikasi mengenai Museum Anjuk Ladang, serta literatur tentang permuseuman dan sejarah lokal Nganjuk. Sumber sekunder berfungsi untuk menempatkan temuan lapangan dalam konteks yang lebih luas. Misalnya, data mengenai Prasasti Anjuk Ladang digunakan untuk menjelaskan dasar historis identitas Kabupaten Nganjuk, sedangkan kajian tentang strategi pengembangan museum digunakan untuk membaca perubahan program dan fasilitas museum. Dengan demikian, sumber sekunder tidak menggantikan data primer, tetapi membantu memperkuat interpretasi.
Kritik sumber dilakukan secara eksternal dan internal. Kritik eksternal diarahkan untuk menilai asal-usul sumber, bentuk dokumen, identitas informan, serta kedekatan informan dengan peristiwa atau kebijakan yang dijelaskan. Data pengunjung, misalnya, tidak langsung diterima sebagai angka final tanpa melihat konteks administrasi pencatatannya. Kritik internal dilakukan dengan memperhatikan konsistensi isi sumber, kesesuaian antara wawancara dan dokumen, serta kemungkinan adanya kekosongan data. Temuan mengenai hilangnya data pengunjung tahun 2013-2016 merupakan bagian penting dari kritik sumber karena menunjukkan keterbatasan dokumentasi yang harus dinyatakan secara terbuka dalam analisis.
Tahap interpretasi dilakukan dengan menghubungkan fakta-fakta yang telah diverifikasi ke dalam pola perkembangan. Data mengenai fasilitas ditafsirkan sebagai bagian dari upaya museum meningkatkan daya tarik dan layanan. Data koleksi ditafsirkan sebagai indikator penguatan fungsi konservasi dan legalitas benda cagar budaya. Data pengunjung ditafsirkan sebagai cermin hubungan museum dengan masyarakat, program edukasi, dan dampak pandemi. Pada tahap historiografi, seluruh hasil interpretasi disusun dalam format artikel jurnal sejarah yang memuat pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan, simpulan, serta daftar pustaka. Penulisan artikel ini menekankan pemadatan isi skripsi tanpa menghilangkan substansi utama penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Museum Anjuk Ladang dalam Konteks Sejarah Lokal Nganjuk
Museum Anjuk Ladang tidak dapat dipisahkan dari kedudukan Kabupaten Nganjuk sebagai wilayah yang memiliki warisan sejarah penting. Secara geografis, Nganjuk berada di antara wilayah dataran rendah dan pegunungan yang sejak masa lampau menjadi ruang hunian dan perlintasan. Dalam historiografi lokal, Nganjuk dikenal melalui peninggalan masa klasik, terutama Prasasti Anjuk Ladang, Candi Lor, Candi Ngetos, arca, lingga, yoni, serta berbagai fragmen arkeologis. Keberadaan peninggalan tersebut menunjukkan bahwa Nganjuk bukan hanya wilayah administratif modern, tetapi juga ruang sejarah yang menyimpan jejak perubahan politik, sosial, dan budaya dari masa praaksara, Hindu-Buddha, Islam, kolonial, hingga masa kontemporer.
Prasasti Anjuk Ladang memiliki posisi paling menonjol dalam pembentukan identitas sejarah Nganjuk. Prasasti ini memuat angka tahun 859 Saka atau 937 Masehi dan berkaitan dengan peristiwa yang kemudian dijadikan dasar penetapan hari jadi Kabupaten Nganjuk. Dalam tradisi sejarah lokal, prasasti tersebut dikaitkan dengan masa Mpu Sindok dan perpindahan pusat kekuasaan Mataram Kuno ke Jawa Timur. Makna penting prasasti tidak hanya terletak pada nilai arkeologisnya, tetapi juga pada kemampuannya membentuk kesadaran masyarakat tentang asal-usul daerah. Karena itu, Museum Anjuk Ladang menjadi institusi yang berperan menjaga hubungan antara bukti material, narasi sejarah, dan identitas lokal.
Sebelum Museum Anjuk Ladang difungsikan, penyimpanan benda cagar budaya di Nganjuk dilakukan di Balai Arca. Balai Arca menjadi tempat penampungan arca, yoni, lingga, dan benda temuan lain yang berasal dari berbagai situs di wilayah Nganjuk. Akan tetapi, keterbatasan ruang, minimnya sistem keamanan, serta risiko kerusakan dan pencurian membuat keberadaan Balai Arca tidak lagi memadai. Kondisi tersebut mendorong pemerintah daerah untuk membangun museum umum yang lebih representatif. Dengan demikian, pendirian Museum Anjuk Ladang dapat dipahami sebagai respons terhadap kebutuhan penyelamatan benda cagar budaya sekaligus pembentukan ruang edukasi sejarah.[footnoteRef:5] [5:  Harimintadji et al., Nganjuk dan Sejarahnya (Nganjuk: Keluarga, 1994), 54.
] 

Museum Anjuk Ladang mulai dibangun pada masa kepemimpinan Bupati Soetrisno Rahmadi. Museum ini terletak di Jalan Gatot Subroto, Kelurahan Kauman, Kecamatan Nganjuk, Kabupaten Nganjuk, tidak jauh dari pusat aktivitas kota. Setelah pembangunan fisik dilakukan, bangunan museum sempat digunakan untuk aktivitas kedinasan karena proses pemindahan koleksi dari Balai Arca memerlukan waktu. Museum kemudian difungsikan sebagai museum umum daerah yang menyimpan berbagai peninggalan sejarah Nganjuk. Dalam perkembangannya, museum tidak hanya menyimpan benda masa klasik, tetapi juga koleksi etnografi, koleksi budaya agraris, benda seni, dan temuan baru yang memperkaya narasi sejarah lokal.[footnoteRef:6] [6:  Museum Anjuk Ladang, "Museum Anjuk Ladang," diakses 15 Juli 2025, https://museumanjukladang.wordpress.com/ .] 

Secara kelembagaan, Museum Anjuk Ladang berada di bawah naungan dinas yang menangani urusan pariwisata, kepemudaan, olahraga, dan kebudayaan di Kabupaten Nganjuk. Posisi ini menunjukkan bahwa museum memiliki fungsi lintas bidang: sebagai tempat konservasi benda cagar budaya, sarana pendidikan, objek wisata sejarah, dan ruang pembentukan identitas daerah. Dalam konteks ini, museum tidak dapat dikelola hanya sebagai gudang koleksi. Museum harus mampu menerjemahkan koleksi menjadi informasi yang dapat dipahami publik. Perkembangan Museum Anjuk Ladang tahun 2010-2020 memperlihatkan usaha menuju arah tersebut, meskipun masih terdapat kelemahan dalam administrasi dan dokumentasi.
Dalam perspektif sejarah budaya, Museum Anjuk Ladang adalah ruang memori lokal. Benda-benda yang disimpan di dalamnya merekam perjalanan kehidupan masyarakat Nganjuk dari masa ke masa. Arca dan yoni menunjukkan warisan masa Hindu-Buddha, sarkofagus dan temuan praaksara menunjukkan kedalaman sejarah hunian, sedangkan koleksi etnografi memperlihatkan praktik kehidupan masyarakat agraris. Dengan demikian, museum menjadi tempat bertemunya sejarah besar dan sejarah lokal. Sejarah kerajaan, cagar budaya, kehidupan desa, dan identitas daerah dipertemukan dalam satu ruang yang dapat diakses oleh masyarakat.
Keberadaan museum juga memiliki fungsi pendidikan karakter. Melalui koleksi dan programnya, masyarakat, terutama pelajar, dapat mengenal nilai pelestarian, tanggung jawab terhadap warisan masa lalu, kebanggaan lokal, dan kesadaran sejarah. Fungsi ini penting karena pendidikan sejarah tidak hanya berlangsung di ruang kelas. Museum menyediakan pengalaman belajar yang lebih konkret melalui perjumpaan langsung dengan benda sejarah. Dalam hal ini, Museum Anjuk Ladang dapat menjadi jembatan antara pengetahuan sejarah akademik dan pengalaman sejarah publik.
B. Perkembangan Fasilitas dan Kelembagaan Museum
Perkembangan Museum Anjuk Ladang tahun 2010-2020 terlihat jelas dari aspek fasilitas. Sebagai lembaga publik, museum memerlukan sarana yang memadai agar fungsi penyimpanan, pelayanan, dan edukasi dapat berjalan baik. Dalam skripsi sumber, perkembangan fasilitas dibaca melalui pendekatan pengembangan destinasi, terutama unsur daya tarik, aksesibilitas, amenitas, fasilitas pendukung, dan kelembagaan. Kerangka ini relevan karena Museum Anjuk Ladang tidak hanya diposisikan sebagai lembaga konservasi, tetapi juga sebagai destinasi wisata edukasi sejarah.[footnoteRef:7] [7:  Sunaryo, Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata, 70.] 

Dari sisi daya tarik, Museum Anjuk Ladang memiliki keunggulan karena menyimpan koleksi yang berkaitan langsung dengan sejarah Kabupaten Nganjuk. Replika Prasasti Anjuk Ladang, arca, yoni, lingga, kereta kencana, benda etnografi, sarkofagus, terakota, keramik, dan koleksi seni tradisi menjadi sumber daya utama yang membedakannya dari objek wisata lain. Daya tarik museum tidak semata-mata berasal dari banyaknya koleksi, tetapi dari kemampuan pengelola menyusun narasi yang menjelaskan hubungan antara koleksi dan sejarah lokal. Karena itu, pembenahan fasilitas harus diikuti dengan penguatan informasi koleksi agar pengunjung tidak hanya melihat benda, tetapi juga memahami makna historisnya.
Dari sisi bangunan, museum mengalami beberapa tahap pembenahan sejak awal difungsikan. Pada periode 1996-2000 museum masih berada dalam tahap pembangunan dasar. Pada periode 2000-2014 terjadi penambahan bangunan dan penyesuaian ruang koleksi. Pada periode 2015-2020, pembenahan diarahkan pada penambahan joglo sebagai tempat peletakan replika prasasti, pemugaran bangunan bagian timur, pembangunan fasilitas kamar kecil, perbaikan area parkir, serta penataan ulang koleksi. Perubahan ini menunjukkan bahwa museum berusaha memperbaiki pengalaman pengunjung melalui ruang yang lebih tertata, nyaman, dan komunikatif.
Joglo memiliki fungsi penting dalam penataan museum. Bangunan ini tidak hanya menjadi elemen arsitektural, tetapi juga menjadi ruang transisi simbolik sebelum pengunjung memasuki bagian koleksi. Di dalamnya terdapat replika Prasasti Anjuk Ladang dan kereta kencana yang diposisikan sebagai objek visual penting. Penempatan koleksi dalam ruang joglo memberi kesan bahwa museum berupaya menggabungkan unsur arsitektur Jawa, identitas lokal, dan narasi sejarah. Bagi pengunjung, terutama pelajar, ruang semacam ini dapat menjadi titik awal untuk memahami hubungan antara sejarah Nganjuk dan warisan budaya Jawa Timur.
Pengembangan fasilitas juga terlihat pada aspek keamanan koleksi. Museum menambahkan perangkat CCTV sebagai bagian dari upaya menjaga benda-benda bersejarah. Langkah ini penting karena pengalaman sebelumnya menunjukkan bahwa benda cagar budaya rentan terhadap pencurian, kerusakan, dan pemindahan ilegal. Keamanan museum bukan hanya persoalan teknis, tetapi bagian dari tanggung jawab pelestarian. Koleksi museum memiliki nilai sejarah, hukum, dan identitas yang tidak dapat diganti jika hilang. Oleh karena itu, penguatan pengamanan menjadi bagian dari perkembangan kelembagaan museum.
Dalam aspek administrasi kunjungan, Museum Anjuk Ladang mulai mengembangkan digitalisasi buku tamu. Digitalisasi ini merupakan respons terhadap kebutuhan pencatatan yang lebih rapi dan mudah diolah. Namun, buku tamu konvensional tetap disediakan sebagai cadangan. Kebijakan ganda ini menunjukkan proses transisi dari sistem administrasi manual ke sistem digital. Meski demikian, temuan hilangnya data pengunjung tahun 2013-2016 memperlihatkan bahwa digitalisasi belum otomatis menyelesaikan seluruh persoalan. Digitalisasi harus diikuti standar pengarsipan, penyimpanan data, dan evaluasi berkala agar informasi kelembagaan tidak kembali hilang.
Kelembagaan museum juga mengalami perkembangan melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pengelola museum tidak hanya dituntut menjaga ruang, tetapi juga memahami fungsi kuratorial, edukasi, konservasi, dan pelayanan publik. Skripsi sumber menyebutkan adanya kerja sama Museum Anjuk Ladang dengan beberapa lembaga, seperti Puslitarkenas, Balai Arkeologi Yogyakarta, BPCB Jawa Tengah dan Jawa Timur, Museum Sangiran, serta BPNB Yogyakarta. Kerja sama semacam ini penting karena museum daerah membutuhkan jejaring keilmuan dan teknis untuk meningkatkan kualitas pengelolaan koleksi.
Sejak sekitar 2015, Museum Anjuk Ladang mulai mengoptimalkan promosi melalui media digital. Akun media sosial digunakan untuk menyebarkan informasi tentang koleksi, kegiatan, dan agenda budaya. Pemanfaatan media sosial menandai perubahan cara museum berkomunikasi dengan publik. Jika sebelumnya informasi museum lebih banyak bergantung pada kunjungan langsung, maka media digital memungkinkan museum menjangkau masyarakat lebih luas. Strategi ini menjadi penting terutama untuk menarik generasi muda yang akrab dengan platform digital.
Perkembangan fasilitas dan kelembagaan tersebut memperlihatkan bahwa museum bergerak dari fungsi penyimpanan menuju fungsi pelayanan publik. Namun, perkembangan ini masih memerlukan konsistensi. Fasilitas fisik harus diiringi dengan kurasi informasi, pemanduan yang baik, dokumentasi koleksi yang lengkap, serta promosi yang berkelanjutan. Tanpa itu, pembenahan bangunan hanya menghasilkan perubahan visual, bukan peningkatan kualitas pengalaman sejarah. Dengan kata lain, fasilitas museum harus dipahami sebagai sarana untuk memperkuat fungsi edukatif dan pelestarian, bukan sebagai tujuan akhir.
C. Perkembangan Koleksi Museum Anjuk Ladang
Koleksi merupakan inti dari keberadaan museum. Melalui koleksi, museum menyimpan bukti material masa lampau dan menyampaikannya kepada masyarakat. Museum Anjuk Ladang memiliki koleksi yang beragam, mulai dari benda masa praaksara, masa Hindu-Buddha, peninggalan budaya agraris, benda etnografi, seni tradisi, hingga temuan baru. Keragaman ini membuat Museum Anjuk Ladang dapat dikategorikan sebagai museum umum, karena tidak hanya menampilkan satu jenis koleksi, tetapi berbagai benda yang berkaitan dengan sejarah alam, budaya, dan kehidupan masyarakat Nganjuk.
Pada awal pembentukannya, koleksi Museum Anjuk Ladang banyak berasal dari benda-benda yang sebelumnya disimpan di Balai Arca. Koleksi tersebut didominasi oleh peninggalan masa klasik seperti arca, yoni, lingga, fragmen bangunan, dan batu berukir. Benda-benda ini mencerminkan pentingnya Nganjuk dalam sejarah masa Hindu-Buddha di Jawa Timur. Koleksi masa klasik juga menjadi daya tarik utama museum karena memiliki hubungan kuat dengan narasi Mpu Sindok, Candi Lor, dan Prasasti Anjuk Ladang. Melalui koleksi ini, museum menghadirkan bukti material yang dapat membantu pengunjung memahami posisi Nganjuk dalam sejarah kerajaan-kerajaan kuno.
Perkembangan penting terjadi pada tahun 2020 ketika Museum Anjuk Ladang melakukan registrasi ulang koleksi secara komprehensif. Kegiatan ini bekerja sama dengan Balai Pelestari Cagar Budaya Jawa Timur. Registrasi ulang meliputi pendataan detail, pemotretan, dokumentasi kondisi, serta pemberian nomor registrasi nasional. Proses ini penting karena koleksi museum tidak cukup hanya disimpan secara fisik. Setiap koleksi harus memiliki identitas administratif dan status hukum yang jelas. Dengan registrasi nasional, koleksi memperoleh perlindungan lebih kuat sebagai benda cagar budaya yang berada di bawah tanggung jawab negara dan pemerintah daerah.
Hasil inventarisasi menunjukkan bahwa Museum Anjuk Ladang memiliki 399 koleksi teregistrasi. Data tersebut terdiri atas 136 koleksi yang telah teregistrasi tahun 1994, 6 koleksi tahun 1995, 74 koleksi tahun 2018, serta 183 koleksi tahun 2020 dan/atau temuan baru. Angka ini menunjukkan adanya perkembangan kuantitatif dan administratif. Pertambahan koleksi bukan hanya menunjukkan bertambahnya benda, tetapi juga menguatnya proses pencatatan dan verifikasi. Dalam konteks permuseuman, penguatan data koleksi menjadi fondasi bagi konservasi, penelitian, pameran, dan edukasi publik.[footnoteRef:8] [8:  Museum Anjuk Ladang, “Data Inventarisasi Koleksi Museum Anjuk Ladang,” hasil registrasi ulang bersama BPCB Jawa Timur, 2020.] 

Tabel 1. Data Koleksi Museum Anjuk Ladang Berdasarkan Inventarisasi BPCB

	Tahun
	Jumlah Koleksi

	1994
	136

	1995
	6

	2018
	74

	2020
	183

	Total
	399



Sumber: Diolah dari data Inventarisasi Koleksi Museum Anjuk Ladang 2020.
Selain koleksi masa klasik, Museum Anjuk Ladang juga menyimpan koleksi masa praaksara. Salah satu temuan penting adalah sarkofagus yang tercatat sebagai temuan baru tahun 2020 dengan jumlah enam buah. Koleksi ini memperluas cakupan narasi museum, karena sejarah Nganjuk tidak lagi hanya dipahami melalui periode kerajaan, tetapi juga melalui jejak kehidupan manusia sebelum masa aksara. Keberadaan sarkofagus memberi peluang bagi museum untuk menjelaskan perkembangan kebudayaan manusia, tradisi penguburan, dan perubahan kehidupan masyarakat praaksara di wilayah Jawa Timur.
Museum juga memiliki koleksi terakota dan pecahan tembikar seperti keramik, botol minum, pecahan piring, dan benda lain yang jumlahnya lebih dari 45 koleksi. Benda-benda semacam ini sering tampak sederhana, tetapi sebenarnya penting untuk membaca kehidupan sehari-hari masyarakat masa lalu. Melalui pecahan tembikar, pengunjung dapat memahami teknologi, pola konsumsi, perdagangan, dan budaya material masyarakat. Koleksi helm tentara masa perang yang berjumlah lima buah juga memperluas narasi museum ke masa yang lebih modern, sehingga museum dapat menjelaskan kesinambungan sejarah dari masa praaksara hingga periode perang.
Penataan ruang koleksi memiliki dampak terhadap pemahaman pengunjung. Sebelum memasuki ruang utama, pengunjung disambut taman dengan kelompok yoni. Setelah itu, bangunan joglo menampilkan replika Prasasti Anjuk Ladang dan kereta kencana yang diapit arca dan yoni. Di dalam ruang pamer, terdapat koleksi arca logam dewa-dewi, patung Mbok Roro Blonyo, wayang, seni ukir, boneka patung khas Nganjuk, serta benda budaya agraris. Penataan seperti ini menunjukkan upaya museum menghadirkan narasi yang menghubungkan sejarah politik, spiritualitas, kesenian, dan kehidupan sosial masyarakat.
Namun, tantangan koleksi tidak berhenti pada jumlah dan penataan. Museum perlu memastikan bahwa setiap benda memiliki label informatif, keterangan konteks, asal temuan, fungsi, periode, dan nilai sejarah. Tanpa keterangan yang memadai, pengunjung hanya melihat benda tanpa memperoleh pemahaman mendalam. Dalam museum sejarah, label dan narasi koleksi memiliki fungsi edukatif yang sangat penting. Informasi yang baik dapat mengubah artefak menjadi sumber belajar. Sebaliknya, informasi yang minim membuat benda bersejarah tampak jauh dan sulit dipahami oleh pengunjung awam.
Perkembangan koleksi Museum Anjuk Ladang dengan demikian memperlihatkan dua hal. Pertama, museum berhasil memperkuat fungsi konservasi melalui registrasi dan dokumentasi koleksi. Kedua, museum masih perlu terus memperkuat fungsi interpretasi agar koleksi dapat berbicara kepada publik. Keduanya harus berjalan bersama. Koleksi yang aman tetapi tidak dijelaskan dengan baik akan kehilangan fungsi edukatifnya. Sebaliknya, narasi edukatif tidak dapat dibangun secara kuat tanpa dokumentasi koleksi yang tertib dan valid.
D. Dinamika Jumlah Pengunjung Tahun 2010-2020
Jumlah pengunjung merupakan salah satu indikator penting untuk membaca perkembangan museum sebagai lembaga publik. Data pengunjung menunjukkan tingkat keterhubungan museum dengan masyarakat. Namun, angka pengunjung tidak boleh dibaca secara sederhana sebagai ukuran keberhasilan tunggal. Kenaikan pengunjung dapat dipengaruhi oleh program edukasi, pameran, promosi, kerja sama sekolah, atau momentum sosial tertentu. Sebaliknya, penurunan pengunjung dapat dipengaruhi oleh lemahnya inovasi, masalah akses, kondisi ekonomi, pandemi, atau pencatatan administrasi. Karena itu, analisis pengunjung harus menghubungkan angka dengan konteks kelembagaan dan program museum.
Data Museum Anjuk Ladang menunjukkan bahwa pada tahun 2010 jumlah pengunjung tercatat 1.774 orang. Pada tahun 2011 angka tersebut naik menjadi 2.275 orang. Namun, pada tahun 2012 jumlahnya turun menjadi 2.018 orang. Setelah itu, terdapat kekosongan data pada tahun 2013-2016. Kekosongan ini menjadi temuan penting karena memperlihatkan lemahnya administrasi museum pada periode tertentu. Ketika data pengunjung tidak terdokumentasi, analisis perkembangan museum menjadi tidak lengkap. Hal ini juga menunjukkan bahwa pengelolaan arsip merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pengelolaan museum.[footnoteRef:9] [9:  Museum Anjuk Ladang, “Data Administrasi Pengunjung Museum Anjuk Ladang Tahun 2010–2020,” diolah oleh penulis dari arsip pengelola Museum Anjuk Ladang.] 

Tabel 2. Jumlah Pengunjung Museum Anjuk Ladang Tahun 2010-2020
	Tahun
	Jumlah Pengunjung

	2010
	1.774

	2011
	2.275

	2012
	2.018

	2013–2016
	Data tidak ditemukan

	2017
	4.531

	2018
	4.605

	2019
	6.989

	2020
	3.123


Sumber: Diolah dari buku administrasi pengunjung Museum Anjuk Ladang.
Setelah periode kekosongan data, jumlah pengunjung menunjukkan peningkatan yang cukup besar. Pada tahun 2017 pengunjung tercatat 4.531 orang. Angka tersebut naik menjadi 4.605 orang pada tahun 2018 dan mencapai puncak pada tahun 2019 dengan 6.989 pengunjung. Kenaikan ini menunjukkan bahwa museum berhasil memperluas jangkauan publiknya. Peningkatan terutama berkaitan dengan penguatan program edukasi, pameran, kerja sama dengan sekolah, serta promosi melalui media sosial. Museum tidak lagi menunggu pengunjung datang secara pasif, tetapi mulai aktif menciptakan kegiatan yang mendorong masyarakat berinteraksi dengan koleksi.
Puncak kunjungan tahun 2019 menjadi indikator bahwa inovasi program berdampak nyata. Program Museum Masuk Sekolah, Belajar Bersama di Museum, pameran temporer, lomba permuseuman, dan kegiatan kajian sejarah memperluas segmentasi pengunjung. Pelajar menjadi kelompok penting karena museum mulai dikaitkan dengan proses pembelajaran sejarah di luar kelas. Ketika sekolah dilibatkan melalui program khusus, museum memperoleh aliran pengunjung yang lebih stabil. Selain itu, kehadiran guru, komunitas sejarah, dan peserta pameran memperluas fungsi museum sebagai ruang edukasi publik.[footnoteRef:10] [10:  Anisa’ul Fauziyah, Strategi Pemasaran Wisata Edukasi Museum Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk (skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021), 74.] 

Namun, tahun 2020 menunjukkan penurunan drastis menjadi 3.123 pengunjung. Penurunan ini harus dibaca dalam konteks pandemi Covid-19. Pembatasan sosial, berkurangnya mobilitas masyarakat, penundaan kegiatan sekolah, dan pembatasan acara publik berdampak langsung pada kunjungan museum. Museum yang sebelumnya mengandalkan kunjungan fisik menghadapi tantangan besar. Program yang bersifat tatap muka tidak dapat berjalan maksimal. Kondisi ini memperlihatkan pentingnya strategi digital agar museum tetap berfungsi sebagai lembaga penyebar informasi sejarah meskipun kunjungan langsung menurun.
[image: ]
Gambar 1. Grafik jumlah pengunjung Museum Anjuk Ladang tahun 2010-2020

Jika dilihat dari komposisi pengunjung bulanan, pelajar atau siswa merupakan kelompok yang dominan dalam beberapa tahun. Hal ini memperkuat argumentasi bahwa museum telah menjadi ruang belajar sejarah lokal. Pada tahun 2019, misalnya, lonjakan pengunjung sangat terlihat pada bulan November dengan total 1.620 orang. Kenaikan bulanan semacam ini biasanya berkaitan dengan kegiatan sekolah, pameran, atau program yang melibatkan banyak peserta dalam waktu tertentu. Data bulanan menunjukkan bahwa jumlah pengunjung museum tidak hanya bergerak karena kunjungan individual, tetapi juga karena kegiatan terprogram.
Kecenderungan ini penting bagi pengelola museum. Jika program sekolah menjadi pendorong utama kunjungan, maka museum perlu memperkuat hubungan kelembagaan dengan Dinas Pendidikan, MGMP Sejarah, sekolah dasar, SMP, SMA, dan komunitas belajar. Museum perlu menyediakan paket edukasi yang jelas, modul kunjungan, pemanduan tematik, serta aktivitas yang sesuai dengan usia pengunjung. Dengan demikian, kunjungan tidak hanya menaikkan angka statistik, tetapi juga menghasilkan pengalaman belajar yang bermakna.
Kekosongan data 2013-2016 perlu mendapat perhatian khusus. Dalam penulisan sejarah lembaga, data yang hilang bukan sekadar masalah teknis. Ia menunjukkan adanya celah dalam tata kelola. Museum seharusnya memiliki sistem pencatatan yang berlapis, baik manual maupun digital, disertai mekanisme penyimpanan arsip. Ketertiban data akan membantu museum menyusun evaluasi program, membuat laporan kinerja, dan merancang strategi pengembangan. Selain itu, data yang baik juga penting bagi peneliti sejarah yang ingin mengkaji perkembangan museum pada masa depan.
Dengan demikian, dinamika pengunjung Museum Anjuk Ladang menunjukkan pola yang tidak linear. Ada kenaikan pada 2011, penurunan pada 2012, kekosongan data pada 2013-2016, peningkatan signifikan pada 2017-2019, dan penurunan karena pandemi pada 2020. Pola tersebut memperlihatkan bahwa perkembangan museum sangat dipengaruhi oleh kombinasi antara tata kelola internal, inovasi program, kerja sama eksternal, dan situasi sosial yang lebih luas. Keberhasilan tahun 2019 menunjukkan potensi museum, sedangkan penurunan tahun 2020 dan hilangnya data 2013-2016 menunjukkan tantangan yang harus diperbaiki.
E. Program Edukasi dan Penyebaran Informasi Kesejarahan
Museum Anjuk Ladang menjalankan peran penyebaran informasi kesejarahan melalui berbagai program. Peran ini penting karena museum tidak cukup hanya membuka ruang pamer. Museum harus aktif menjelaskan koleksi, membangun narasi, dan mendekatkan sejarah kepada masyarakat. Dalam periode 2010-2020, terdapat beberapa program yang menjadi penopang utama, yaitu pameran koleksi museum, pameran luar museum, Museum Masuk Sekolah, Belajar Bersama di Museum, kajian ilmiah, seminar sejarah, serta promosi digital.
Pameran koleksi museum menjadi salah satu strategi untuk menarik minat masyarakat. Pada tahun 2019, Museum Anjuk Ladang menyelenggarakan Pameran Koleksi Museum dengan tema Tempo Doeloe. Pada tahun 2020, pameran temporer mengusung tema Jejak Prasejarah Jawadwipa. Pergantian tema pameran memberi pengalaman baru kepada pengunjung. Pameran juga melibatkan museum daerah lain, MGMP Guru Sejarah Kabupaten Nganjuk, serta komunitas. Keterlibatan berbagai pihak memperkaya perspektif karena sejarah tidak hanya disajikan dari sudut pengelola museum, tetapi juga melalui jaringan komunitas dan pendidik.
Selain pameran di dalam museum, Museum Anjuk Ladang juga mengikuti pameran luar museum. Kegiatan ini memperluas jangkauan promosi karena koleksi dan informasi sejarah Nganjuk diperkenalkan kepada masyarakat di luar lokasi museum. Pameran luar museum memiliki arti strategis bagi museum daerah. Banyak masyarakat belum berkunjung ke museum bukan karena tidak berminat, tetapi karena tidak mengenal keberadaan dan daya tariknya. Dengan mengikuti event luar kota atau kegiatan lintas daerah, Museum Anjuk Ladang dapat memperkenalkan identitasnya dan membangun jejaring dengan institusi budaya lain.
Program Museum Masuk Sekolah menjadi salah satu inovasi terpenting. Program ini membawa museum mendekati pelajar yang berada jauh dari lokasi museum. Dengan cara ini, hambatan jarak dapat dikurangi. Museum tidak hanya mengundang sekolah berkunjung, tetapi juga aktif hadir di ruang pendidikan. Program ini sejalan dengan fungsi museum sebagai sarana pendidikan. Melalui Museum Masuk Sekolah, koleksi dan cerita sejarah Nganjuk dapat diperkenalkan secara langsung kepada siswa. Program semacam ini penting karena tidak semua sekolah memiliki kesempatan melakukan kunjungan lapangan ke museum.[footnoteRef:11] [11:  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2015 tentang Museum; lihat juga Anisa’ul Fauziyah, Strategi Pemasaran Wisata Edukasi Museum Anjuk Ladang Kabupaten Nganjuk (skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021), 74..] 

Belajar Bersama di Museum merupakan program yang mengundang pelajar untuk belajar langsung di museum secara terjadwal. Program ini ditujukan untuk berbagai jenjang pendidikan, mulai dari TK, SD, hingga SMP, terutama sekolah yang memiliki jarak cukup jauh dari museum. Salah satu bentuk dukungan yang disebut dalam skripsi sumber adalah fasilitasi dana transportasi bagi sekolah tertentu. Kebijakan ini memperlihatkan bahwa museum tidak hanya memikirkan konten edukasi, tetapi juga aksesibilitas. Bantuan transportasi membantu mengurangi hambatan biaya dan jarak, sehingga lebih banyak pelajar dapat mengalami pembelajaran sejarah di museum.
Kajian ilmiah dan seminar kesejarahan memperkuat posisi Museum Anjuk Ladang sebagai ruang diskusi sejarah. Kegiatan semacam ini tidak hanya menyasar pelajar, tetapi juga guru, akademisi, komunitas sejarah, dan masyarakat umum. Melalui seminar, museum dapat mengangkat tema-tema seperti cagar budaya Nganjuk, Prasasti Anjuk Ladang, temuan arkeologis, dan pelestarian warisan budaya. Kegiatan ini penting karena museum tidak hanya menyebarkan informasi satu arah, tetapi juga menjadi ruang dialog antara pengelola, ahli, pendidik, dan publik.
Pemanfaatan media sosial memperkuat fungsi komunikasi museum. Akun Instagram dan YouTube Museum Anjuk Ladang menjadi sarana promosi kegiatan, penyebaran informasi koleksi, dan dokumentasi event. Media digital memungkinkan museum menjangkau kelompok muda yang lebih sering mengakses informasi melalui gawai. Namun, pemanfaatan media digital perlu diarahkan tidak hanya untuk publikasi kegiatan, tetapi juga untuk edukasi. Setiap unggahan koleksi sebaiknya dilengkapi informasi historis, asal temuan, fungsi, dan konteksnya. Dengan cara ini, media sosial dapat menjadi perpanjangan ruang pamer.
Program-program tersebut menunjukkan bahwa Museum Anjuk Ladang mulai bergerak dari model museum pasif menuju museum partisipatif. Museum pasif hanya menunggu pengunjung datang dan melihat koleksi. Museum partisipatif mengembangkan kegiatan, menjalin kerja sama, membuat program pendidikan, dan menggunakan media untuk menjangkau publik. Perubahan ini penting karena masyarakat modern membutuhkan pengalaman belajar yang lebih aktif. Pengunjung tidak hanya ingin melihat benda, tetapi juga ingin memahami cerita, bertanya, berdiskusi, dan memperoleh pengalaman yang relevan dengan kehidupan mereka.
Kendati demikian, penyebaran informasi kesejarahan masih perlu diperkuat secara sistematis. Museum perlu menyusun modul edukasi, panduan kunjungan, katalog koleksi, konten digital tematik, dan narasi pameran yang mudah dipahami. Setiap program sebaiknya dievaluasi melalui data pengunjung, survei kepuasan, dan umpan balik sekolah. Dengan evaluasi tersebut, museum dapat mengetahui program mana yang efektif dan apa yang perlu diperbaiki. Jika hal ini dilakukan secara konsisten, Museum Anjuk Ladang dapat menjadi pusat edukasi sejarah lokal yang semakin kuat di Kabupaten Nganjuk.
F. Tantangan Tata Kelola dan Arah Pengembangan
Perkembangan Museum Anjuk Ladang menunjukkan capaian positif, tetapi juga memperlihatkan beberapa tantangan. Tantangan pertama adalah administrasi data. Hilangnya data pengunjung tahun 2013-2016 menjadi bukti bahwa museum memerlukan sistem pengarsipan yang lebih kuat. Dalam lembaga sejarah, arsip memiliki kedudukan penting karena menjadi dasar penulisan, evaluasi, dan pertanggungjawaban. Data yang hilang bukan hanya menyulitkan peneliti, tetapi juga menghambat pengelola dalam membaca perkembangan lembaga. Karena itu, museum perlu membangun sistem administrasi yang rapi, terstandar, dan berkelanjutan.
Tantangan kedua adalah keberlanjutan program. Peningkatan pengunjung pada 2017-2019 menunjukkan bahwa program edukasi berhasil menarik publik. Akan tetapi, keberhasilan tersebut harus dijaga agar tidak menjadi kegiatan sesaat. Museum perlu memastikan program Museum Masuk Sekolah, Belajar Bersama di Museum, pameran temporer, dan seminar memiliki jadwal, target, anggaran, mitra, dan evaluasi yang jelas. Program yang berkelanjutan akan membuat museum memiliki identitas layanan yang kuat. Sebaliknya, program yang hanya sesekali dilaksanakan akan sulit membangun hubungan jangka panjang dengan masyarakat.
Tantangan ketiga adalah interpretasi koleksi. Koleksi Museum Anjuk Ladang sangat kaya, tetapi kekayaan tersebut harus diterjemahkan ke dalam narasi yang mudah dipahami. Pengunjung umum dan pelajar membutuhkan penjelasan yang berbeda dari peneliti atau akademisi. Karena itu, museum perlu mengembangkan variasi media interpretasi, seperti label ringkas, panel narasi, booklet, kode QR, video pendek, infografik, dan tur tematik. Interpretasi yang baik akan membuat koleksi lebih hidup dan memperkuat pengalaman belajar sejarah.
Tantangan keempat adalah dampak pandemi dan perubahan pola kunjungan. Tahun 2020 memperlihatkan bahwa museum rentan ketika kunjungan fisik menurun. Untuk mengantisipasi situasi serupa, museum perlu mengembangkan layanan digital yang lebih matang. Tur virtual, katalog digital, video edukasi, kelas daring, dan pameran digital dapat menjadi alternatif. Layanan digital bukan pengganti penuh kunjungan langsung, tetapi dapat memperluas akses dan menjaga fungsi edukatif museum ketika ruang fisik tidak dapat diakses secara maksimal.
Tantangan kelima berkaitan dengan rencana pengembangan kawasan museum. Dalam skripsi sumber disebutkan adanya wacana pemindahan atau pengembangan museum ke kawasan yang lebih dekat dengan objek wisata sejarah dan budaya di Desa Candirejo, Kecamatan Loceret. Rencana ini dianggap strategis karena berdekatan dengan Candi Lor, Monumen dan Museum Dr. Soetomo, Museum dan Monumen Jenderal Sudirman, serta beberapa objek wisata alam. Jika terealisasi, pengembangan kawasan dapat memperkuat integrasi wisata sejarah di Nganjuk. Namun, rencana semacam ini memerlukan kajian matang agar tidak hanya memindahkan bangunan, tetapi juga memperbaiki tata kelola, kurasi, akses, dan edukasi.[footnoteRef:12] [12:  Wawancara dengan Amin Fuadi, Kepala Seksi Museum Anjuk Ladang periode 2015–2022, 25 Februari 2024.] 

Arah pengembangan Museum Anjuk Ladang ke depan perlu menempatkan museum sebagai pusat sejarah lokal. Museum dapat menjadi tempat penelitian, pendidikan, konservasi, dan wisata budaya. Untuk mewujudkannya, perlu sinergi antara pemerintah daerah, pengelola museum, sekolah, perguruan tinggi, komunitas sejarah, dan masyarakat. Museum tidak dapat berkembang sendiri. Ia membutuhkan dukungan anggaran, tenaga ahli, promosi, regulasi, dan partisipasi publik. Semakin kuat jejaring tersebut, semakin besar peluang museum menjadi ruang sejarah yang hidup.
Dengan membaca capaian dan tantangan tersebut, perkembangan Museum Anjuk Ladang tahun 2010-2020 dapat dipahami sebagai proses transformasi. Museum bergerak dari fungsi penyimpanan menuju fungsi edukasi dan komunikasi publik. Perkembangan koleksi, fasilitas, program, dan pengunjung menunjukkan arah positif. Namun, kelemahan administrasi dan dampak pandemi menunjukkan bahwa museum perlu memperkuat manajemen internal dan inovasi digital. Dalam konteks sejarah lokal, Museum Anjuk Ladang memiliki modal besar untuk menjadi pusat pembelajaran sejarah Nganjuk apabila dikelola secara sistematis dan berkelanjutan.
G. Museum Anjuk Ladang sebagai Wisata Edukasi Sejarah
Perkembangan Museum Anjuk Ladang juga perlu ditempatkan dalam konteks wisata edukasi sejarah di Kabupaten Nganjuk. Museum berada di antara dua kepentingan yang saling berkaitan, yaitu pelestarian warisan budaya dan pemanfaatan warisan tersebut sebagai sumber pembelajaran publik. Sebagai objek wisata, museum membutuhkan pengunjung, promosi, aksesibilitas, dan fasilitas. Sebagai lembaga sejarah, museum membutuhkan ketepatan informasi, konservasi koleksi, dan kedalaman narasi. Jika salah satu sisi terlalu dominan, fungsi museum dapat terganggu. Museum yang hanya mengejar kunjungan dapat berubah menjadi ruang tontonan tanpa kedalaman sejarah. Sebaliknya, museum yang hanya menyimpan koleksi tanpa memperhatikan pengalaman publik akan sulit menjangkau masyarakat luas.
Data wisatawan domestik Kabupaten Nganjuk tahun 2012-2018 memperlihatkan bahwa kunjungan wisata di tingkat kabupaten bergerak cukup besar, meskipun tidak seluruhnya berkaitan langsung dengan Museum Anjuk Ladang. Data ini penting sebagai konteks bahwa museum berada dalam ekosistem pariwisata daerah. Ketika pemerintah daerah mengembangkan fasilitas wisata, akses, hotel, rumah makan, dan promosi, museum berpeluang ikut memperoleh manfaat. Namun, peluang tersebut hanya dapat dimaksimalkan apabila museum memiliki program yang jelas dan mampu menjadi bagian dari rute wisata sejarah Nganjuk.







Tabel 3. Jumlah Wisatawan Domestik Kabupaten Nganjuk Tahun 2012-2018
	Tahun
	Wisatawan Domestik

	2012
	273.289

	2013
	276.870

	2014
	261.686

	2015
	275.193

	2016
	293.376

	2017
	288.107

	2018
	212.913



Sumber: Diolah dari data BPS Kabupaten Nganjuk dalam skripsi sumber.
Apabila data wisatawan kabupaten dibandingkan dengan data pengunjung Museum Anjuk Ladang, terlihat bahwa museum masih memiliki ruang pengembangan yang besar. Jumlah pengunjung museum pada tahun 2019 mencapai 6.989 orang, sedangkan jumlah wisatawan domestik kabupaten dalam beberapa tahun sebelumnya berada pada angka ratusan ribu. Perbandingan ini tidak dimaksudkan untuk menyamakan karakter kunjungan, tetapi untuk menunjukkan bahwa museum dapat lebih kuat diposisikan sebagai bagian dari jaringan destinasi sejarah. Museum dapat dihubungkan dengan Candi Lor, Monumen Dr. Soetomo, Monumen Jenderal Sudirman, dan situs-situs lokal lain melalui paket wisata edukasi.
Sebagai wisata edukasi, Museum Anjuk Ladang perlu membangun pengalaman kunjungan yang terarah. Pengunjung pelajar, misalnya, sebaiknya tidak hanya diarahkan melihat koleksi satu per satu. Mereka perlu diajak memahami alur sejarah Nganjuk, mulai dari masa praaksara, masa klasik, masa kolonial, hingga masa kontemporer. Alur tersebut dapat disusun dalam bentuk rute pamer, lembar kerja siswa, pertanyaan pemantik, dan sesi refleksi. Dengan cara ini, kunjungan museum menjadi bagian dari proses belajar, bukan sekadar kegiatan rekreasi sekolah.
Museum juga dapat mengembangkan pendekatan tematik. Tema pertama adalah Prasasti Anjuk Ladang dan hari jadi Nganjuk. Tema ini menjelaskan hubungan antara prasasti, Mpu Sindok, Candi Lor, dan identitas kabupaten. Tema kedua adalah kehidupan masyarakat masa klasik melalui arca, yoni, lingga, dan fragmen bangunan. Tema ketiga adalah kehidupan sehari-hari masyarakat melalui koleksi etnografi, tembikar, benda agraris, wayang, dan seni ukir. Tema keempat adalah pelestarian cagar budaya, yang menjelaskan mengapa benda bersejarah harus dijaga dan tidak boleh diperjualbelikan secara ilegal. Tema-tema semacam ini akan membantu pengunjung memahami museum secara bertahap.
Pendidikan sejarah di museum memiliki kelebihan dibandingkan pembelajaran di kelas karena menghadirkan pengalaman langsung. Siswa dapat melihat bentuk benda, ukuran, bahan, tekstur, dan ruang pamer. Pengalaman inderawi tersebut membuat sejarah terasa lebih dekat. Namun, pengalaman langsung tidak otomatis menghasilkan pemahaman. Pengunjung tetap memerlukan penjelasan, pemanduan, dan konteks. Oleh karena itu, peran edukator museum sangat penting. Edukator harus mampu menjembatani bahasa akademik sejarah dengan bahasa sederhana yang dapat diterima pelajar dan masyarakat umum.
Keterlibatan komunitas juga menjadi modal penting. Komunitas pecinta sejarah, guru sejarah, akademisi, seniman, dan masyarakat lokal dapat membantu museum menghidupkan program. Mereka dapat terlibat dalam diskusi, pameran, tur tematik, lomba, konten digital, hingga dokumentasi koleksi. Kolaborasi ini penting karena museum daerah sering menghadapi keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran. Dengan jejaring komunitas, museum dapat memperluas kapasitasnya tanpa harus bekerja sendiri. Namun, kolaborasi tetap perlu diarahkan oleh standar ilmiah agar informasi sejarah yang disampaikan tetap akurat.
Pada masa digital, wisata edukasi sejarah juga menuntut kreativitas media. Pengunjung generasi muda terbiasa memperoleh informasi melalui visual singkat. Museum dapat memanfaatkan kondisi ini dengan membuat video pendek tentang koleksi, cerita singkat di media sosial, infografik sejarah Nganjuk, dan kode QR pada label koleksi. Akan tetapi, konten digital harus tetap menjaga kedalaman. Media sosial tidak boleh hanya menampilkan foto kegiatan tanpa narasi. Setiap unggahan perlu diarahkan sebagai bagian dari edukasi publik, misalnya menjelaskan fungsi arca, makna prasasti, atau proses registrasi koleksi.
Dengan demikian, Museum Anjuk Ladang memiliki potensi besar sebagai wisata edukasi sejarah. Potensi ini bertumpu pada kekayaan koleksi, kedudukan Nganjuk dalam sejarah Jawa Timur, dukungan pemerintah daerah, serta adanya program edukatif yang sudah berjalan. Tantangannya adalah bagaimana menjaga keseimbangan antara pariwisata dan pendidikan sejarah. Museum harus tetap menarik bagi publik, tetapi tidak kehilangan kedalaman akademik. Jika keseimbangan tersebut dapat dijaga, Museum Anjuk Ladang dapat menjadi ruang belajar sejarah lokal yang kuat sekaligus destinasi budaya yang berkelanjutan.
PENUTUP
Kesimpulan 
Museum Anjuk Ladang merupakan lembaga penting dalam pelestarian sejarah lokal Kabupaten Nganjuk. Museum ini lahir dari kebutuhan untuk mengamankan dan merawat berbagai benda cagar budaya yang sebelumnya disimpan di Balai Arca. Pendirian museum pada masa Bupati Soetrisno Rahmadi menunjukkan adanya kesadaran pemerintah daerah terhadap nilai sejarah Nganjuk, terutama terkait Prasasti Anjuk Ladang yang menjadi dasar hari jadi kabupaten. Dalam perkembangannya, museum tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan artefak, tetapi juga sebagai sarana edukasi dan penyebaran informasi kesejarahan.
Pada periode 2010-2020, Museum Anjuk Ladang mengalami perkembangan dalam aspek fasilitas, koleksi, dan program. Fasilitas museum diperkuat melalui pembenahan bangunan, penambahan joglo, perbaikan area parkir, pengamanan CCTV, digitalisasi buku tamu, serta penggunaan media sosial. Dari aspek koleksi, registrasi ulang oleh BPCB Jawa Timur pada 2020 menghasilkan data 399 koleksi teregistrasi. Koleksi tersebut mencakup benda masa praaksara, masa Hindu-Buddha, etnografi, seni tradisi, dan temuan lain yang memperkaya narasi sejarah Nganjuk.
Dinamika pengunjung menunjukkan pola fluktuatif. Jumlah pengunjung tercatat 1.774 orang pada 2010, naik menjadi 2.275 orang pada 2011, turun menjadi 2.018 orang pada 2012, kemudian data tahun 2013-2016 tidak ditemukan. Pada 2017-2019 terjadi peningkatan signifikan hingga mencapai 6.989 pengunjung pada 2019. Peningkatan ini berkaitan dengan program Museum Masuk Sekolah, Belajar Bersama di Museum, pameran temporer, pameran luar museum, kajian sejarah, seminar, dan promosi digital. Pada 2020 jumlah pengunjung turun menjadi 3.123 orang karena pandemi Covid-19.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan museum tidak hanya ditentukan oleh koleksi, tetapi juga oleh tata kelola, program edukasi, promosi, dan keterhubungan dengan masyarakat. Kelemahan administrasi berupa hilangnya data pengunjung tahun 2013-2016 menjadi catatan penting. Ke depan, Museum Anjuk Ladang perlu memperkuat sistem arsip, katalog koleksi, interpretasi pameran, program pendidikan, dan layanan digital. Dengan pengelolaan yang lebih sistematis, museum ini berpotensi menjadi pusat sejarah lokal yang bukan hanya menyimpan masa lalu, tetapi juga membentuk kesadaran sejarah masyarakat Nganjuk.
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